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Abstract

Obstacles that occur when teaching early reading in low grades are the lack of media used to help
students learn to read and the lack of human resources in the use of technological devices, especially in
the current pandemic era. This study aims to develop an Android-based interactive learning media for
beginning reading with the belp of Articulate Storyline software and determine the feasibility of the
learning media. The method wused is the Research & Development (R&>D) method. The data
collection technique was done throngh a questionnaire, the research instrument used a questionnaire
sheet. This study resulted in Android-based applications and products assessed from the feasibility of
using media as measured by the quality of content and objectives and instructional quality. Assessors
are conducted by peers, on the assessment of the quality of content and objectives, the assessor states
that the learning media is in the appropriate category, and based on the instructional quality
assessment questionnaire on the trial, the learning media is also declared to be in the appropriate
category so that the learning media can be used to assist the learning process.

Keywords: Interactive media development, Articulate Storyline, Beginning Reading

Abstrak: Kendala yang terjadi pada saat mengajar materi MMP (Membaca Menulis Permulaan) di
kelas rendah yaitu kurangnya media yang digunakan untuk membantu oeserta didik untuk belajar
membacasecara mandirisertamasih kurangnya pendidik dalam pemanfaatan perangkat teknologi
terutama dalam masa pandemic seperti sekarang ini. Dalam penelitian ini memiliki tujuanuntuk
mengembangkan media pembelajaran membaca permulaan secara interaktif berbasis Android
dengan menggunakan bantuan software Articulate Storylinelebih lanjut untuk mengetahui kelayakan
media pembelajaran yang dikembangkan. Metode yang digunakan adalah metode Research &
Development (R&D). Pengumpulan data dan instrument penelitian dilakukan dengan teknik
angket. Hasil dari penelitian ini menghasilkan aplikasi Android dengan produk yang dievaluasi
berdasarkan kelayakan penggunaan media, diukur dengan kualitas konten, kualitas tujuan dan
kualitas teknis. Evaluasi dilakukan oleh teman sejawat, dan ketika menilai kualitas isi dan tujuan,
hasilnya menunjukkan bahwa media pembelajaran termasuk dalam kategori layak, kemudian
menggunakan angket evaluasi kualitas teknis pada uji coba media pembelajaran juga masuk dalam
kategori layak. Dideklarasikan bahwa media pembelajaran yang diberi nama ABc masuk ke dalam
kategori yang layak sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Pengembangan media interaktif, Articulate Storyline, Membaca Permulaan
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PENDAHULUAN

Kemajuan dalam dunia teknologi, informasi dan komunikasimenimbulkan
peluangsertatantangan baru bagi dunia pendidikan dalam era revolusi industry 4.0 ini. Selain
itukeadaan pandemi Covid-19 yang sedang dialami saat ini juga menimbulkan dampak pada
kegiatan pembelajaransehinga peserta didikmembutuhkan pembelajaranjarak jauh (daring).
Untuk mengoptimalkan pembelajaran, system dan pendidik diharuskan untuk turut
mengembangkan dan menyesuiakan pembelajaran agar pembelajaran dapatberjalan optimal.
Salah satu cara untuk mencapainya ialah melalui caramendukungpendidik untuk tidak
bergantung pada penyampaianpembelajaran dengan ceramah namun bisa menyampaikan
pembelajaran secara lebih menarikmelalui pemanfaatan teknologi dan informasi dalam
proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengikuti perkembangan teknologi yang

berkembang juga memahami materi secara maksimal.

Namun menurut studi lapangan menunjukkan masih kurangnya pengembangan
media pembelajaran interaktif untuk mendukung proses pembelajaran di masa pandemic.
Keberhasilan pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran sangat bergantung pada
kelancaran interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Oleh sebab itu, perlu adanya
media yang dapat membantu penyampaian pembelajaran untuk mempermudah peserta
didik dalam memahami materi. Dalam menerima dan menguasai materi tentu ditentukan
oleh penguasaan kemampuan membaca dari peserta didik. Tahap membaca permulaan
dimulai sejak peserta didik masuk di kelas satu SD (Sekolah Dasar), yaitu saat peserta didik
berusia sekitar tujuh tahun. Meskipun demikian, ada anak yang sudah belajar membaca
lebih awal dari usia biasanya namun ada pula yang baru belajar membaca pada usia delapan
tahun. Tujuan utama dari pelajaran membaca permulaan adalah supayapeserta didik dapat
mengenal tulisan sebagai lambang atau simbol bahasa sehingga peserta didik dapat
menyuarakan tulisan tersebut menjadi sebuah kata atau kalimat. Hasil belajar yang
diharapkan oleh pendiidk dalam pembelajaran Membaca Permulaan di kelas 1 SD antara
lain yaitu peserta didik dapat membaca nyaring suku kata dengan lafal yang tepat, membaca
nyaring kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang tepat, membaca lancar beberapa
kalimat sederhana dengan intonasi yang baik dan tepat, serta membaca puisi anak dengan

lafal dan intonasi yang tepat.
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Ada empat profil pembelajaran membaca di sekolah dasar yaitu: (1) menyimak
sambil mambaca, dijelaskan isinya, menjawab soal, dan menceritakan isinya, (2) membaca
judul, bergantian membacakan teks, mencari isi paragraph, menjawab pertanyaan, dan
bergantian membacakan teks, (3) membaca keras bersama-sama, dijelaskan isinya,
permainan kata, mencari pokok pikiran, mengerjakan latihan, dan mengarang berdasarkan
gambar, dan (4) membaca dalam hati, berlatih bercerita, bercerita di depan kelas, dan
menuliskan kembali isi cerita (Basuki, 2011). Mengingat peranan membaca tersebut sangat
penting bagi perkembangan peserta didik maka keterampilan membaca harus diajarkan

sejak usiadini.

Untuk mempermudah peserta didik dalam belajar membaca permulaan maka
digunakan metode dan media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, dalam
penelitian ini penulis akan menggunakan Metode Global. Metode Global merupakan
metode yang mudah untuk dipahami oleh peserta didik, Menurut Depdikbud dalam
Permatasari (2016) metode ini memulai pengajaran membaca permulaan dengan membaca
kalimat secara utuh yang ada di bawah gambar, membaca kalimat tanpa gambar,
menguraikan menjadi kata, menguraikan kata menjadi suku kata, dan menguraikan suku
kata menjadi huruf. Sejalan dengan pendapat Hairuddin dalam Dewi (2017) Menyatakan
bahwa metode global adalah metode kalimat. Dalam metode ini disajikan pertama kali
kepada murid adalah kalimat seutuhnya. Kalimat tersebut dituliskan di bawah gambar yang
sesuai dengan isi kalimatnya. Gambar itu ditunjukkan untuk mengingatkan murid kepada
kalimat yang ada dibawahnya. Setelah berkali-kali membaca, murid dapat membaca kalimat-
kalimat itu secara global tanpa gambar. Dari pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa
metode Global merupakan metode pengajaran membaca permulaan dengan membaca
kalimat secara utuh kemudian diuraikan menjadi sebuah kata, suku kata dan menjadi sebuah

huruf.

METODE

Penelitian ini kembangkan menggunakan metode penelitian R&D (Research and
Development). Sedangkan model yang digunakan dalam penelitian mengacu pada
Multimedia-based Instructional Design menggunakan model ADDIE yang terdiri dari
tahapan Assessment/Analysis, Design, Development & Implementation, dan Evaluation.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan angket yang dilakukan
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untuk menilai kelayakan dan kualitas media pembelajaran yang meliputi lembar penilaian

kualitas isi dan tujuan serta lembar penilaian kualitas Teknis.

Dalam penelitian ini teknik analisis data dilaksnakan setelah pengambilan data
menggunakan lembar penilaian kualitas dari media pembelajaran dan lembar penilaian
tersebut kemudian dibuat dengan tiga pilihan jawaban. Data yang diperoleh merupakan
hasil dari lembar penilaian yang merupakan pendapat penilai. Setelah data tersebut
dikumpulkan, selanjutnya menghitung persentase hasil menggunakan rumus sebagai

berikut.

_ Total skor vang diperoleh
B Skor maksimum

H

T

% 100%

Dalam penelitian ini, hasil perhitungan dari jawaban instrumen dibagi menjadi tiga

kategori kelayakan berdasarkan kriteria dibawah ini:

Tabel 1. KriteriaKelayakan Media

Skor (%) KategoriKelayaka
n
Hx< 35% Tidaklayak
35%= Hx<75% Layak
75%= Hx<100% Sangatlayak
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil utama  dari  penelitian  ini  adalah media interaktif —membaca
permulaanmenggunakan Android dikembangkan menggunakan model ADDIE yang terdiri
dari tahap Assessment/Analysis, Design, Development & Implementation serta

Evaluation. Berikut merupakan penjelasan dari tiap tahapan.
1. Assesment/Analysis

Tahap ini dibagi kedalam dua tahap yaitu need assessment/ asesmen yang

dibutuhkan dan front-end analysis.
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a. Need assessment/ asesmen yang dibutuhkan
Yaitu berupa penelitian pendahuluan terhadapkesulitan dan hasil belajar
peserta didik dari nilai yang diperoleh oleh peserta didik.

b. Front-end analysis,

Yaitu mengembangkan media pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi informasi, maka dilakukan analisis berupa audience analysis (target
yang akan menggunakan media pembelajaran interaktif yaitu peserta didik
kelas 1 SD Negeri2 Karangduwur tetapi dalam hal ini dilakukan oleh teman
sejawat sebagai penilai mengingat waktu penelitian yang singkat), technology
analysis (meliputi analisis kebutuhan perangkat keras serta perangkat lunak
yang dibutuhkan oleh peneliti dan peserta didik), task analysis (meliputi tugas
atau fungsi yang dibutuhkan dalam penyampaian materi pembelajaran), media
analysis (media yang dikembangan adalah mobile learning berupa aplikasi
pembelajaran berbasis Android).

2. Design

Setelah mendapatkan informasi dalam tahap assessment/analysis, selanjutnya
informasi yang telah didapat diolah pada tahap design. Pada tahap design dibuat
rancangan yang meliputi diagram alur (flowchart) serta rancangan materi
pembelajaran (mmebaca permulaan dengan metode Global). Dalam tahap design
pengembangan ini media pembelajaranakandibentuk dan dikembangkan.Sehingga
diperlukan rancangan yang matang agar mediapembelajaran yang dikembangkan
sesuai dengan yang diharapkan dan hanya sedikit mengalami perbaikan saat

divalidasi oleh penilai.
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Gambar 1. Flowchart Pengembangan Media Pembelajaran

3. Development & Implementation

Selanjutnya setelah tahap design selesai dilakukan, maka masuk tahap
development & implementation. Dalam tahap ini, desain yang telah dirancang
akandiproses dalam bentuk nyata, selanjutnya penilaian atau validasi produk
kepada para validator yaitu dua orang penilai yang merupakan teman sejawat.
Penilai akan menilai kualitas isi dan tujuan kemudian hasil penilaian kualitas isi dan

tujuan oleh penilai.Berikut adalah tampilan dari aplikasi yang sudah dibuat :
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MEMBACA PERMULAAN

PENGENALAN HURUF MELALUI
PENGENALAN ANGGOTA TUBUH KITA

Pendahuluan

[ | € PREV || NEXT 3

Gambar 2. Tampilan Utama

MEMBACA PERMULAAN

i | | ¢ PREV | NEXT »
—c, PR, e

Gambar 3. Halaman Pengantar

MEMBACA PERMULAAN

Pendahuluan

Mengenal anggota Tubuh

Tubuh adalah pemberian Tuhan
Lihatlah tubuh kita

Tubuh kita memiliki bagian - bagian
Ada kepala, tangan dan kaki

Setiap anggota tubuh berguna bagi kita
Mata untuk melihat
Telinga untuk mendengar
Tangan untuk memegang
Kaki untuk berjalan

o ¢ PREV | NEXT % |

Gambar 4. Halaman Pendahuluan
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MEMBACA PERMULAAN

ANGGOTA TUBUH KITA

==

«
Gambar 5. Halaman Materi

MEMBACA PERMULAAN

Kita memiliki dua buah mata.
Mata digunakan untuk melihat.
kita harus menjaga mata kita supaya schat dengan cara banyak makan makanan
yang memiliki kandungan vitamin A contohnya : wortel.
supaya mata kita schat kita tidak boleh menonton TV dengan jarak terlalu
dekat, ataupun membaca di ruang yang gelap.

() PrEm

Gambar 6. Halaman Latihan Evaluasi

MEMBACA PERMULAAN
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4. Evaluasi

Pada tahap Evaluasi diketahui keberhasilan serta kesesuaian dari media
pembelajaran yang telah dikembangkan. Tahapan evaluasi ini merupakan tahap
untuk menyusun strategi dalam evaluasi, mengembangkan rencanadan
menganalisis hasil. Media yang dikembangkan akandiuji coba lalu direvisi oleh
penulis dalam tahap ini bisa dilakukan hingga beberapa kali hingga menghasilkan

produk akhir yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

Pembahasan

Berdasarkan dari analisis data, hasil penelitian serta pembahasan tentangproses
pengembangan media interaktif membaca permulaan yang menggunakan Android dengan
bantuan software Articulate Storyline, terdiri dari tahap analysis/assessment, design,
development & implementation dan evaluation (ADDIE). Hasil dari produk yang
dikembangkan berupa aplikasi yang diberi nama ABc (Aplikasi Belajar Membaca). Produk
tersebut dinilai berdasarkan kelayakan yang diukur berdasarkan kualitas isi, tujuan serta

kualitas Teknis.

Dalam hal ini kelayakan media pembelajaran dalam penilaian teknis oleh teman
sejawat masuk dalam kategori layak, kemudian pada penilaian kualitas tujuan dan isi oleh
teman sejawat juga masuk dalam kategori layak. Selanjutnya media pembelajaran yang telah
dinyatakan layak maka dapat digunakan dalamproses pembelajaranutnuk membantu peserta
didikutnuk lebih memahami materi membaca permulaan, selain itu penggunaan media
pembelajaran juga dimaksudkan agar peserta didik dapat memahami materi pembelajaran

lainnya serta mendapatkan hasil maksimal dan menjadi lebih baik.

KESIMPULAN

Dari hasil peelitian dandiskusi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
media interaktif Articulate Storyline yang telah dikembangkan sebagai media pembelajaran
untuk menumbuhkan kemandirian membaca permulaan peserta didik SD dengan hasil
penilaian kualitas isi dan tujuan oleh teman sejawatmasuk kedalam kategori layakselain itu
hasil penilaian kualitas teknis oleh dua orang penilai jugamasuk kedalam kategori sangat

layak, Dengan demikian, media interaktif berbasis Android berbantuan software Articulate
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Storyline dapat dikatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk

menumbuhkan kemandirian membaca permulaan peserta didik SD.

Berdasarkan pengembangan media interaktif berbasis Android berbantuan Software
Articulate Storylinetersebut masih memiliki kelemahan, diantaranya: (1) materi masih
terbatasdan belum bervariasi serta (2) soal latihan masih terbatas, hal ini terjadi karena
keterbatasan fitur software Articulate Storyline dan waktu yang diperlukan. Dengan
demikian, diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis Android berbantuan software Articulate Storyline dengan
memperhatikan kelemahan-kelemahan penelitian ini, agar dihasilkan media pembelajaran

yang lebih baik lagi.
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